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Abstract

Soybean (Glycine max [L.] Merrill) Anjasmoro variety is one of the superior soybean varieties widely
cultivated in West Kalimantan. The growth of soybean can be increased by applying liquid organic fertilizer
namely goat biourine. The purpose of this study was to determine the goat biourine quality and the effect of
the application of goat biourine on the growth of Anjasmoro variety soybean plants. This study uses a
Completely Randomized Design (CRD) consisting of five treatments, namely without biourine/control, 100
mL/L biourine, 200 mL/L biourine, 300 biourine mL/L and 400 mL/L biourine. Each treatment was
repeated 5 times to obtain 25 experimental units. The analysis of goat biourine showed the value of C-
Organic 2.03%, pH 4.83, N 0.72%, P 0.004% and K 0.234%. The results showed that apply of goat biourine
had a significant effect on plant height, number of leaves, shoot wet of weight, shoot dry of weight, number
of branches, number of root nodules and the number of effective root nodules, but it had not a significant
effect on root wet of weight and root dry of weight.
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max [L.] Merrill) merupakan
tanaman pangan yang dimanfaatkan sebagai ba-
han pangan sehari-hari, bahan baku industri dan
pakan ternak. Kedelai umumnya dikonsumsi
dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe,
kecap, tauco, susu kedelai dan bentuk olahan
lainnya. Kandungan gizi kedelai cukup besar se-
perti protein sebesar 35%, lemak 18% dan
karbohidarat 35% (Winarsi, 2010). Peluang usaha
dari industri pangan berbahan dasar kedelai cukup
besar bagi usaha agribisnis kedelai seperti usaha
tani, pengolahan dan pemasaran (Swastika et al.,
2007). Hal ini menyebabkan budidaya kedelai
menjadi sangat penting.

Kedelai varietas Anjasmoro merupakan salah satu
kedelai varietas unggul yang banyak diminati oleh
masyarakat karena memiliki ukuran biji yang
besar dan produktivitasnya mencapai 2,5 ton/ha.
Varietas ini paling sering digunakan sebagai ba-
han baku pembuat tahu, tempe, kecap, tauco, susu
kedelai dan berbagai olahan (Sudaryanto &
Swastika, 2007).

Luas lahan gambut di Kalimantan Barat sebesar
1,72 juta ha (CKPP, 2008). Luas lahan gambut di
Kalimantan Barat dapat dimanfaatkan sebagai la-
han pertanian yaitu melalui kegiatan ekstensifikasi
pertanian dan pemanfaatan lahan- lahan marginal,

namun pengelolaan lahan gambut sebagai lahan
pertanian masih kurang optimal, karena terkendala
oleh kondisi lahan gambut yaitu pH tanah asam,
kapasitas tukar kation yang rendah, kejenuhan
basa yang rendah, kandungan unsur hara makro
dan mikro tersedia (seperti N, P, K, Cu, Zn, Mn,
Ca, Mg) yang rendah (Agus & Subiksa, 2008).

Budidaya kedelai di lahan gambut tidak menun-
jukkan pertumbuhan yang baik. Penggunaan va-
rietas unggul serta pengolahan lahan gambut yang
baik dapat menjadi solusi terhadap permasalahan
budidaya kedelai. Pertumbuhan dan hasil benih
ditentukan oleh faktor varietas yang digunakan,
lingkungan dan pemeliharaan (Purwanti, 2011).

Kendala budidaya kedelai pada lahan gambut da-
pat diatasi dengan beberapa cara diantaranya de-
ngan pemupukan. Penggunaan pupuk anorganik
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman, namun pemakaian secara terus menerus
dapat menyebabkan berkurangnya kesuburan ta-
nah (Jumrawati, 2008). Penggunaan pupuk anor-
ganik dalam jangka panjang juga dapat menye-
babkan kemunduran sifat-sifat fisik, kimia dan
biologi tanah (Sutedjo, 2008). Pemberian pupuk
organik dapat menjadi alternatif dalam proses
pemupukan karena pupuk organik memiliki
beberapa kelebihan yaitu dapat menggemburkan
tanah, memacu pertumbuhan mikoorganisme
tanah dan membantu transportasi unsur hara tanah
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ke dalam akar tanaman. Penggunaan limbah
peternakan dapat diman-faatkan sebagai pupuk
organik (Suwahyono, 2011).

Limbah peternakan seperti urin kambing dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (POC)
atau biasa disebut biourin. Biourin kambing
memiliki kelebihan-kelebihan yaitu kandungan
unsur hara N dan K yang tinggi (kadar nitrogen
(N) sebesar 1,35% dan kalium (K) sebesar
2,10%), kandungan posfor (P) 0,13% dan mudah
diserap oleh tanaman (Abdullah et al., 2011).
Kandungan hara biourin kambing lebih tinggi
dibandingkan biourin sapi dan biourin kelinci
terutama kandungan nirogen (N) dan (K). Urin
kambing juga mengandung hormon alami
golongan auksin, giberellin dan sitokinin
(Tampubolon, 2012; Alvi et al., 2018).

Hasil penelitian Sarah et al., (2016), menunjukkan
bahwa pemberian biourin kambing dengan
konsentrasi 100 mL/L. dan 200 mL/L dapat
meningkatkan jumlah daun dan berat kering
tanaman lada (Piper nigrum L.). Pemberian pupuk
organik cair (POC) 120 mL/L dapat meningkatkan
tinggi tanaman, bobot kering tajuk tanaman
kedelai (Rahman et al., 2017). Berdasarkan hal
tersebut, perlu dilakukan penelitian penggunaan
limbah urin kambing sebagai pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan kedelai varietas An-
jasmoro.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai
dengan April 2019. Analisis tanah, kebutuhan
kapur dan urin kambing hasil fermentasi
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah, Jurusan , Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura Pontianak. Penanaman, pemupukan,
pengamatan dan pengukuran tanaman kedelai
dilakukan di Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan Barat.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 taraf perlakuan
dan 5 wulangan, sehingga diperoleh 25 unit
percobaan, yaitu PO (kontrol), P1 (100 mL/L), P2
(200 mL/L), P3 (300 mL/L) dan P4 (400 mL/L).

Cara Kerja

Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah
gambut yang diambil pada kedalaman 0 - 20 cm.

Tanah dikeringanginkan dan diayak menggunakan
ayakan berdiameter 5 mm supaya tanah terpisah
dari partikel batu maupun ranting. Tanah hasil
ayakan sebanyak 3 kg dicampur dengan kapur
dolomit sebanyak 194,83 g/polybag berdasarkan
kebutuhan  kapur/polybag dan  dimasukkan
kedalam polybag dan diinkubasi selama 2 minggu
hingga pH mendekati netral (£7) (Agil et al.,
2019).

Pembuatan Biourin

Urin kambing sebanyak 1,6 L urin difermentasi
dengan ditambahkan 16 mL. EM4 dan dimasukkan
air gula sebanyak 120 mL, diaduk hingga rata,
kemudian wadah botol ditutup rapat dan
diinkubasi selama 14 hari (Huda, 2013).

Pemilihan Biji Kedelai dan Penanaman

Biji kedelai yang dipilih memiliki ciri-ciri yaitu
permukaan kulit bersih, cerah, tidak keriput dan
memiliki ukuran yang sama. Penanaman
dilakukan dengan menebar biji kedelai sebanyak
tiga biji per polybag. Hasil semaian yang per-
tumbuhannya baik dipilih 1 tanaman sebagai
tanaman uji dan sisanya dicabut. Pemilihan
tanaman uji dilakukan 14 hari setelah tanam
(HST). Tanaman yang dipilih sebagai tanaman uji
yaitu tinggi tanaman sekitar 11 cm dan memiliki 4
sampai 5 helai daun.

Aplikasi Biourin

Urin kambing hasil fermentasi diberikan
berdasarkan perlakuan yang telah ditentukan
dalam rancangan penelitian. Biourin kambing
diberikan pada umur 14, 21, 28 dan 35 hst (hari
setelah tanam) dengan cara melarutkan biourin
kambing sesuai perlakuan dalam 1 liter air
(Tamba et al., 2017). Pemberian biourin kambing
diberikan dengan dosis 20 mL/tanaman dengan
cara disemprotkan di bagian abaksial daun (Rizki
etal., 2014).

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyiraman dan
penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan 2 kali
sehari pada waktu pagi dan sore hari. Penyiraman
pagi sekitar pukul 07.00 - 08.00 WIB dan sore
sekitar 16.00 - 17.00 WIB. Penyiangan gulma
dilakukan secara manual dengan mencabut gulma
yang ada di sekitar tanaman uji.

Variabel Pengamatan

Uji Kualitas Sifat Fisik dan Kimia Biourin
Kambing

Biourin kambing yang telah difermentasi diuji
kualitasnya berdasarkan sifat fisik, yaitu: aroma
dan warna dan Sifat kimia, yaitu: C-Organik, pH
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dan kandungan hara makro seperti N, P, K.
Metode yang digunakan untuk analisis N-total
adalah Kjeldhal’s, fosfor dan kalium dengan me-
tode ekstraksi H,SO4+H,0,, pengukuran pH dila-
kukan dengan meggunakan alat pH meter dan
pengukuran C-organik dengan metode Walkey
and Black.

Parameter Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan diukur setelah tanaman
berumur 42 hst (hari setelah tanam). Parameter
pertumbuhan yang diukur yaitu tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), berat basah tajuk, berat
basah akar tanaman (g), berat kering tajuk, berat
kering akar tanaman (g), jumlah cabang, jumlah
bintil akar dan jumlah bintil akar efektif (g).

Parameter Lingkungan
Pengamatan parameter lingkungan meliputi suhu
(°C) dan kelembapan udara (%).

Analisis Data

Data hasil pengamatan pertumbuhan dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
menggunakan SPSS 18. Hasil ANOVA yang
menunjukkan beda nyata maka dilanjutkan de-
ngan uji Duncan pada taraf 5% (Hanafiah, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kualitas biourin kambing diuji berdasarkan sifat
fisik dan kimia. Sifat fisik yang diamati meliputi
warna dan aroma. Biourin kambing mengalami
perubahan warna setelah difermentasi selama 14
hari dari warna kuning bening menjadi kecoklatan
dengan aroma alkohol atau khas tapai.

Hasil analisis biourin kambing menunjukkan bah-
wa kandungan C-Organik tergolong rendah jika
dibandingkan dengan standar C-Organik pada per-
aturan menteri pertanian (Permentan No.28/S-
R.130/2009). Nilai pH biourin kambing 4,83 me-
menuhi standar peraturan menteri pertanian
(Permentan No.28/SR.130/2009) yaitu berada pa-

da kisaran 4-8. Kadar hara N, P, K biourin kam-
bing sesuai dengan kadar hara pada peraturan
menteri pertanian (Permentan No.
28/SR.130/2009) yaitu kurang dari 2 (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Biourin Kambing

Parameter  Satuan  Biourin Permentan
Kambing 2009
C-Organik % 2,03 >4
pH 4,83 4-8
Nitrogen % 0,72 <2
Fosfor % 0,004 <2
Kalium % 0,234 <2

Analysis of variance (ANOVA) digunakan untuk
mengetahui pengaruh biourin kambing terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai pada lima perla-
kuan yaitu PO (kontrol), P1 (100 mL/L), P2 (200
mL/L), P3 (300 mL/L) dan P4 (400 mL/L). Hasil
uji statistik menunjukkan pemberian biourin kam-
bing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
(F420 = 4,969, p = 0,006; ANOVA), jumlah daun
(Fa20 = 3,619, p = 0,022; ANOVA), berat basah
tajuk (Fs20 = 3,505, p = 0,025; ANOVA), berat
kering tajuk (F40 = 10,623, p = 0,000; ANOVA),
jumlah cabang (Fs20 = 3,097, p = 0,039;
ANOVA), jumlah bintil akar (F4p = 5,107, p =
0,005; ANOVA) dan jumlah bintil akar efektif
(Fa20 = 5,121, p = 0,005; ANOVA), tetapi tidak
berbeda nyata terhadap berat basah akar (Fs, =
1,095, p = 0,386; ANOVA) dan berat kering akar
(Fa20= 1,511, p=0,237; ANOVA).

Hasil uji lanjut rerata tinggi tanaman, jumlah daun
kedelai menunjukkan bahwa semua perlakuan
konsentrasi biourin yaitu P1 (100 mL/L), P2 (200
mL/L), P3 (300 mL/L) dan P4 (400 mL/L), ber-
beda nyata dengan kontrol (P0), tetapi tidak ber-
beda nyata antar perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Ha-
sil uji lanjut rerata berat basah tajuk tanaman ke-
delai menunjukkan bahwa semua perlakuan kon-
sentrasi biourin yaitu P1 (100 mL/L), P2 (200
mL/L), P3 (300 mL/L) dan P4 (400 mL/L), berbe-
da nyata dengan kontrol (P0). Perlakuan PO tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P4 (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Biourin Kambing terhadap Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Berat Basah Tajuk dan
Berat Basah Akar Tanaman Kedelai 42 HST (Hari Setelah Tanam)

Perlakuan Tinggi Jumlah Daun Berat Basah Tajuk (g) Berat Basah Akar (g)
Tanaman (helai)
(cm)
PO 56,36+5,86° 24,20+2,28° 56,02+5,67° 31,12+8,41
P1 67,30+3,45" 27,60+1,67" 66,90+9,23" 37,64+8,93
P2 69,22+5.56° 29,40+2,79° 68,96+6,47° 42,28+11,92
P3 70,38+6,35° 27,80+1,92° 72,18+10,04° 40,20+11,62
P4 65,82+6,19° 27,80+2,38° 65,05+1,99® 43,58+11,28

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%. PO (kontrol), P1 (100 mL/L), P2 (200 mL/L), P3 (300 mL/L), P4 (400 mL/L)
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Tabel 3. Pengaruh Pemberian Biourin Kambing terhadap Rerata Berat Kering Tajuk, Berat Kering Akar, Jumlah
Cabang, Jumlah Bintil Akar dan Jumlah Bintil Akar Efektif Tanaman Kedelai 42 HST (Hari Setelah Tanam)

Perlakuan Berat Kering Berat Kering Jumlah Jumlah Bintil Akar  Jumlah Bintil Akar
Tajuk (g) Akar (g) Cabang Efektif
PO 13,93+1,91° 8,49+2 37 5,8+0,83" 37+12,10° 28,80+8,72°
Pl 18,83+1,62" 7,99+2,50 6,8+0,83* 58,60+10,50" 53,20+9,88"
P2 18,55+1,59° 7,64+2.88 8,4+1,14° 67+8,63° 59+12,22°
P3 19,72+1,57° 10,42+3,86 7,4+1,51% 57,60+15,12° 50,80+16,90°
P4 17,79+0,77° 11,1142,05 7,2+1,48% 53,60+6,22° 47,40+5,59°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%. PO (kontrol), P1 (100 mL/L), P2 (200 mL/L), P3 (300 mL/L), P4 (400 mL/L).

Hasil uji lanjut rerata berat kering tajuk tanaman
kedelai menunjukkan bahwa semua perlakuan
konsentrasi biourin yaitu P1 (100 mL/L), P2 (200
mL/L), P3 (300 mL/L), dan P4 (400 mL/L), ber-
beda nyata dengan kontrol (P0), tetapi tidak ber-
beda nyata antar perlakuan P1, P2, P3, dan P4.
Hasil uji lanjut rerata jumlah cabang tanaman
kedelai menunjukkan bahwa perlakuan konsen-
trasi biourin kontrol (P0) tidak berbeda nyata de-
ngan P1 (100 mL/L), P3 (300 mL/L), dan P4 (400
mL/L), tetapi berbeda nyata dengan P2 (200
mL/L). Hasil uji lanjut rerata jumlah bintil akar
dan jumlah bintil akar efektif tanaman kedelai me-
nunjukkan bahwa semua perlakuan konsentrasi
biourin yaitu P1 (100 mL/L), P2 (200 mL/L), P3
(300 mL/L), dan P4 (400 mL/L), berbeda nyata
dengan kontrol (P0), tetapi tidak berbeda nyata
antar perlakuan P1, P2, P3, dan P4 (Tabel 3).

Pembahasan

Urin kambing yang difermentasi selama 14 hari
mengalami perubahan warna dan aroma. Perubah-
an warna yang terlihat yaitu perubahan warna ku-
ning bening menjadi warna kecoklatan, sedangkan
aroma khas biourin kambing yaitu perubahan aro-
ma khas urin menjadi beraroma khas tapai. Peru-
bahan warna dan aroma pada urin kambing me-
nunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme pe-
rombak bahan organik selama proses fermentasi.
Keberhasilan pembuatan pupuk organik cair di-
tandai dengan bau yang khas, warna berubah men-
jadi coklat dan pupuk yang dihasilkan berwarna
kuning kecoklatan (Sundari et al., 2012). Proses
fermentasi dalam pembuatan biourin yang ber-
langsung dalam kondisi anaerob akan meng-
hasilkan gas metan (CH,4), karbondioksida (CO,)
dan asam organik (Simamora et al., 2006). Urin
kambing setelah difermentasi selama 14 hari su-
dah dapat digunakan sebagai pupuk organik cair
dengan ciri-ciri bau ureum pada urin sudah berku-
rang atau hilang dan warna urin coklat kehitaman
(Kurniadinata, 2008; Jainurti, 2016).

Nilai hasil uji kualitas biourin kambing meliputi
unsur hara N, P, K, C-organik dan nilai pH me-
menuhi standar peraturan menteri pertanian

(Permentan No.28/SR.130/2009) kecuali nilai C-
organik. Kandungan unsur hara nitrogen (N)
(0,72%) memiliki nilai yang memenuhi standar
peraturan menteri pertanian (Permentan
No.28/SR.130/2009) (<2%) dan memiliki nilai
yang tertinggi dibandingkan unsur fosfor (P)
(0,004%) dan kalium (K) (0,234%). Nilai pH
dalam Dbiourin kambing memenuhi standar
peraturan menteri pertanian (Permentan No.
28/SR.130/2009) yaitu 4,83. Nilai pH dalam bio-
urin kambing tergolong asam setelah difermentasi
14 hari karena dipengaruhi oleh aktivitas kelom-
pok mikroorganisme dalam proses penguraian
bahan organik di dalam biourin kambing. Aktivi-
tas kelompok bakteri seperti bakteri metanogen
yang merombak senyawa-senyawa asam organik
menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti
metana, amonia, dan karbondioksida menyebab-
kan menurunnya nilai pH (Prahesti dan Yulya,
2008 dalam Kurniawan et al., 2017). Hal ini di-
perkuat oleh Dwidjoseputro (2005) bahwa aktivi-
tas mikroorganisme dalam proses fermentasi akan
menguraikan glukosa menjadi etanol dan karbon-
dioksida sehingga derajat keasaman (pH) biourin
menurun.

Kandungan C-organik pada biourin kambing
sebesar 2,03% belum memenuhi standar peraturan
menteri pertanian (Permentan No.
28/SR.130/2009) (Tabel 1). Hal ini diduga kan-
dungan bahan organik yang rendah pada biourin
digunakan sebagai sumber energi bagi mikroor-
ganisme. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Nur et
al. (2016) bahwa C-organik yang rendah disebab-
kan oleh karbon yang digunakan sebagai sumber
energi oleh mikroorganisme dan hilang dalam
bentuk CO, mengakibatkan kandungan karbon se-
makin lama akan berkurang.

Biourin kambing mengandung hara N, P dan K
yang sesuai stamdar peraturan menteri pertanian
(Permentan No.28/SR.130/2009) (Tabel 1). Kan-
dungan hara dalam biourin kambing berhubungan
dengan aktivitas perombakan oleh mikroorganis-
me pengurai. Kandungan hara pada biourin kam-
bing merupakan hasil dekomposisi bahan organik
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oleh mikroorganisme pengurai menjadi bentuk
yang tersedia bagi tanaman (Rangkuti et al.,
2017).

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun menunjukkan bahwa pemberian
biourin kambing dengan konsentrasi perlakuan
100 ml/L memberikan hasil terbaik (Tabel 2).
Kondisi ini diduga karena di dalam biourin
kambing dengan konsentrasi 100 mL/L telah
terkandung hara yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman kedelai. Kandungan hara dan zat
pengatur tumbuh dalam biourin kambing dapat
menyebabkan meningkatnya pembelahan sel-sel
di daerah meristem apikal pucuk dan primordial
daun. POC (pupuk oganik cair) yang mengandung
unsur hara esensial N, P, K, Mg dan Ca akan
menyebabkan terpacunya sel maristem dalam
pembelahan dan pemanjangan sel pada batang
sehingga dengan bertambahnya jumlah sel akan
memengaruhi  pertambahan  tinggi tanaman
(Masluki et al., 2017). Hal ini diperkuat oleh
Lingga (2010) bahwa unsur N (nitrogen) dalam
biourin kambing sangat dibutuhkan tanaman
untuk sintesis protein dan asam amino yang dapat
mempercepat pembelahan dan pemanjangan sel,
sehingga memengaruhi tinggi tanaman.

Pertumbuhan tinggi tanaman kedelai juga di-
pengaruhi oleh kandungan zat pengatur tumbuh
sitokinin dalam biourin kambing. Sitokinin dapat
memacu pembelahan sel pada meristem apikal
pucuk dan pembentukan organ (Pranata, 2010).
Unsur nitrogen (N) berperan dalam pembentukan
organ-organ vegetatif (batang, daun dan akar)
(Sutedjo, 2002). Jumlah daun berkaitan dengan
tinggi tanaman. Semakin tinggi tanaman, maka
semakin banyak nodus atau tempat dudukan daun
yang terbentuk, sehingga jumlah daun semakin
banyak (Prawiranata et al., 1981)

Hasil pengamatan terhadap berat basah tajuk
menunjukkan bahwa pemberian biourin kambing
dengan konsentrasi 100 mL/L memberikan hasil
terbaik (Tabel 2). Biourin kambing konsentrasi
100 mL/L sudah mengandung unsur-unsur N, P,
K dan zat pengatur tumbuh yang sesuai untuk
pertumbuhan tajuk tanaman kedelai Me-
ningkatnya berat basah tajuk tanaman disebabkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman sangat
penting untuk proses pertumbuhan dan adanya zat
pengatur tumbuh yang memacu pembelahan dan
pembesaran sel (Tiwery, 2014). Pemberian
biourin kambing lewat daun juga dapat me-
ningkatkan berat basah tajuk tanaman karena
unsur-unsur hara dalam biourin langsung dialirkan
melalui pembuluh daun ke bagian tanaman yang
membutuhkan unsur hara. Hal ini sesuai dengan

pendapat Yanti (2014) bahwa pemberian pupuk
melalui daun lebih cepat penyerapan unsur
haranya dibandingkan lewat akar. Pemupukan
melalui daun dapat menambah ketersediaan hara
pada tanaman.

Hasil pengamatan terhadap jumlah cabang
memperlihatkan bahwa pemberian  biourin
kambing dengan konsentrasi perlakuan 100 mL/L
memberikan hasil terbaik (Tabel 3). Pemberian
biourin kambing konsentrasi 100 mL/L dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah cabang karena
adanya kandungan N, P dan K dalam jumlah yang
sesuai. Hal ini sesuai dengan pendapat Widodo
(2010) bahwa pupuk organik memiliki unsur hara
makro dan mikro yang relatif banyak seperti N, P,
K, Ca, Mg dan S serta pemberian pupuk organik
cair dapat menyebabkan terpacunya pembelahan
dan pembersaran sel pada primordia cabang
batang, sehingga jumlah cabang meningkat.

Hasil pengamatan terhadap berat kering tajuk
menunjukkan bahwa pemberian biourin kambing
dengan konsentrasi 100 mL/L memberikan hasil
terbaik sejalan dengan jumlah daun (Tabel 2 dan
3). Berat kering tajuk tanaman dipengaruhi oleh
jumlah daun. Bertambahnya jumlah daun akan
meningkatkan fotosintat. Banyaknya jumlah daun
pada tumbuhan dapat meningkatkan laju fotosin-
tesis sehingga mengoptimalkan fotosintat. Penye-
rapan air dan unsur hara yang optimal juga dapat
memengaruhi  proses  fotosintesis  sehingga
fotosintat yang dihasilkan tinggi dan menye-
babkan berat kering tajuk tanaman juga meningkat
(Kester, 1981). Berat kering merupakan akibat
dari penimbunan hasil bersih dari asimilasi CO,
sepanjang pertumbuhan yang mencerminkan
akumulasi senyawa organik yang berhasil
disintesis tanaman dari senyawa anorganik seperti
air dan CO, (Gardner et al., 1991).

Hasil pengamatan terhadap jumlah bintil akar dan
jumlah bintil akar efektif menunjukkan bahwa
pemberian biourin kambing dengan konsentrasi
100 mL/L memberikan hasil terbaik (Tabel 3).
Hal ini diduga unsur hara dalam biourin kambing
dapat meningkatkan fotosintat dan translokasinya
menuju akar yang dimanfaatkan oleh bakteri bintil
akar untuk membentuk ATP. Kandungan posfor
(P) dan kalium (K) dalam biourin kambing dapat
memengaruhi pertumbuhan bintil akar. Unsur P
dalam pupuk organik berperan penting dalam
sintesis ATP dan NADPH sebagai suplai energi
dalam pembentukan bintil akar (Mulyadi, 2012).
Unsur hara kalium juga berperan dalam
meningkatkan translokasi hasil fotosintesis ke
bagian akar yang digunakan oleh bakteri
Rhizobium.
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Pembentukan bintil akar terjadi antara 7-14 hari
setelah perkecambahan dengan membentuk
rambut-rambut akar, sehingga diperlukan pe-
mupukan pada saat awal pertumbuhan untuk me-
rangsang pertumbuhan bakteri bintil akar
(Salisbury & Ross, 1995). Bintil akar efektif dapat
menambat nitrogen di udara dan merombak nitro-
gen menjadi senyawa asam amino untuk tanaman
kacang-kacangan (tanaman legum) (Madigan et
al., 2002). Jumlah bintil akar efektif yang lebih
banyak mampu meningkatkan penambatan nitro-
gen yang dapat digunakan dalam sintesis klorofil
dan enzim untuk meningkatkan fotosintesis, se-
hingga pertumbuhan tanaman juga meningkat
(Elkan, 1992).

Pemberian biourin kambing tidak menunjukkan
pengaruh nyata pada parameter berat basah akar
dan berat kering akar tanaman kedelai (Tabel 2
dan 3). Hal ini diduga karena kandungan hara da-
lam biourin kambing belum mencukupi untuk per-
tumbuhan akar tanaman kedelai dan translokasi
hara lebih banyak ke bagian tajuk. Biomassa suatu
tanaman dipengaruhi oleh oleh tingkat kecukupan
hara (Harjadi, 1991). Translokasi fotosintat ke
akar dalam jumlah yang sedikit juga memengaruhi
berat basah akar dan berat kering akar tanaman
karena fotosintat lebih banyak dialokasikan untuk
organ-organ di atas tanah atau bagian tajuk. Hal
ini ditandai dengan nilai berat kering tajuk lebih
tinggi dari berat kering akar (Tabel 3).

Pertumbuhan tanaman kedelai pada konsentrasi
400 mL/L mengalami penurunan terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah bintil akar dan
jumlah bintil akar efektif (Tabel 2 dan tabel 3).
Pemberian biourin kambing dengan konsentrasi
400 mL/L diduga menyebabkan kebutuhan unsur-
unsur hara menjadi berlebihan untuk pertumbuhan
tanaman kedelai. Pemberian konsentrasi POC
(pupuk organik cair) yang tidak sesuai untuk
kebutuhan tanaman akan menyebabkan per-
tumbuhan menjadi terhambat (Wijaya, 2010).

Pemberian biourin kambing berpengaruh nyata
pada 7 variabel pengamatan terhadap pertumbu-
han tanaman kedelai varietas Anjasmoro yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk,
berat kering tajuk, jumlah cabang, jumlah bintil
akar dan jumlah bintil akar efektif. Konsentrasi
100 ml/L memberikan pengaruh terbaik pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah tajuk, berat kering tajuk, jumlah cabang,
jumlah bintil akar dan jumlah bintil efektif.
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